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ABSTRAK

Fadhilah Al Humaira: Penerapan Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) pada
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X SMAN 9
Padang Tahun Pelajaran 2013/2014

Penelitian ini diawali dari kenyataan yang terjadi di sekolah, dimana
pembelajaran matematika yang berlangsung belum optimal dalam membantu
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dan kurang melatih siswa untuk
mengemukakan ide-ide matematisnya secara lisan maupun tulisan, sehingga
kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong masih rendah. Keadaaan ini
berdampak pada hasil belajar matematika siswa. Untuk itu, dilakukan penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat berorientasi pada keaktifan
siswa, salah satunya adalah model CORE. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran CORE lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas X
SMAN 9 Padang tahun pelajaran 2013/2014.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan randomized
control group only design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X
SMAN 9 Padang tahun pelajaran 2013/2014. Sampel penelitian adalah siswa
kelas X.1 sebagai kelas kontrol dan X.3 sebagai kelas eksperimen. Instrumen
penelitian menggunakan tes hasil belajar berupa soal essay yang penilaiannya
menggunakan rubrik kemampuan komunikasi matematis.

Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata tes kemampuan komunikasi
matematis pada kelas eksperimen adalah 76,84 dan kelas kontrol adalah 67,49.
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t satu pihak, diperoleh nilai thiwung = 2,090
lebih besar dari tiane = 1,669. Karena thiung > taner Mmaka H, ditolak pada taraf
signifikan 0,05. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan model pembelajaran CORE lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional pada kelas X SMAN 9 Padang tahun pelajaran 2013/2014.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
setiap orang. Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan bahwa “pendidikan merupakan dasar usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri”. Salah satu wujud dari
pelaksanaan pendidikan adalah pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan diharapkan mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas.

Peningkatan kualitas pendidikan matematika merupakan hal yang strategis
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berorientasi pada peningkatan
penguasaan IPTEK. Hal ini karena matematika merupakan pelajaran yang
mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai
disiplin ilmu. Oleh sebab itu, matematika dipelajari dari jenjang pendidikan
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah. Dengan adanya pelajaran matematika
di sekolah, maka secara tidak langsung dapat mempersiapkan siswa agar mampu
menggunakan matematika secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari dan di
dalam mempelajari ilmu pengetahuan lain.

Walaupun matematika memiliki peran penting dalam kehidupan,

kenyataannya pelajaran matematika masih merupakan pelajaran yang kurang



2
disukai oleh siswa, salah satu faktor penyebabnya adalah karena bahasa yang
digunakan dalam matematika berbeda dengan bahasa yang digunakan sehari-hari.
Matematika lebih banyak menggunakan simbol-simbol atau notasi-notasi yang
cukup rumit untuk dipahami sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
mengkomunikasikannya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas X SMAN 9 Padang pada
tanggal 16-18 September 2013, terlihat bahwa guru menggunakan pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran konvensional ini
memang merupakan cara yang sering dilakukan oleh guru di kelas. Siswapun
senang apabila pelajaran matematika dijelaskan secara rinci oleh guru, tetapi
terlihat keaktifan siswa belum merata dan banyak siswa yang kurang memberi
perhatian terhadap apa yang dijelaskan guru, seperti: tidak mencatat dan sibuk
dengan hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran matematika.

Pada saat dilaksanakan pengamatan juga terlihat bahwa guru kurang
melibatkan siswa dalam proses mengkoneksikan materi pelajaran sebelumnya
dengan pelajaran yang akan dipelajari. Siswa juga tampak kurang aktif saat proses
pengorganisasian materi pelajaran. Berdasarkan hal ini terlihat bahwa guru lebih
berperan dominan dibandingkan siswa. Pada akhir proses pembelajaranpun tidak
ada siswa yang bertanya terhadap materi yang baru saja dipelajari sehingga guru
tidak bisa mengetahui apakah siswa benar-benar paham apa yang telah diajarkan.
Tampak disini bahwa refleksi di akhir pelajaran kurang berjalan dengan lancar.
Padahal kegiatan refleksi dalam pembelajaran memiliki peran penting, yaitu

sebagai informasi dan bahan observasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan



3
pembelajaran tercapai. Selain itu, melalui kegiatan ini dapat tercapai kepuasan
dalam diri siswa yaitu memperoleh wadah yang tepat dalam menjalin komunikasi
dengan anggota kelas.

Berdasarkan pengamatan disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung ternyata belum bisa memfasilitasi siswa dalam melatih kemampuan
komunikasi matematis, padahal komunikasi merupakan suatu kemampuan yang
sangat penting. Melalui komunikasi, dapat tercermin ide yang dimiliki siswa.
Namun kenyataannya, pada pembelajaran sehari-hari siswa jarang diminta untuk
mengkomunikasikan idenya, sehingga siswa sulit memberikan penjelasan yang
benar dan jelas terhadap konsep yang dimilikinya. Akibat dari jarangnya para
siswa dituntut untuk memberikan penjelasan atas jawabannya, maka siswa agak
sulit untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka.

Kesulitan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika,
menyelesaikan suatu masalah matematika, dan membuat interpretasi dari hasil
pekerjaannya mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
masih rendah. Contohnya pada saat siswa diberikan soal berikut.

Lukislah grafik persamaan 2x + 3y + 9=0
Pada soal ini terdapat dua indikator komunikasi matematis, yaitu manipulasi
matematika dan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis atau gambar.
Masih sangat banyak siswa yang salah dalam memanipulasi dan menyajikan
grafik persamaan garis lurus sesuai dengan situasi soal. Berikut adalah beberapa

contoh jawaban siswa:
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Gambar 3
Contoh Jawaban Siswa ¢

Pada gambar 1 dan gambar 2, siswa tampak salah dalam memanipulasi,
dampaknya adalah grafik yang disajikan pun tentu tidak sesuai dengan situasi

soal. Sedangkan pada gambar 3, siswa tidak sempurna dalam melakukan



manipulasi dan juga belum bisa menyajikan gambar dengan tepat dan benar.
Selain itu, berdasarkan data nilai ujian Mid Semester | kelas X SMAN 9
Padang tahun pelajaran 2013/2014 diketahui bahwa hasil belajar matematika
siswa masih rendah. Sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Data ujian Mid Semester siswa
disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1

Data Nilai Ujian Mid Semester | Mata Pelajaran Matematika Kelas X
SMAN 9 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014

Kelas | Jumlah Ketuntasan Rata-

Siswa Tuntas = 75 Belum tuntas < 75 rata

(orang) | Jumlah % Jumlah % Kelas

(orang) (orang)

X.1 33 1 3,03 32 96,97 42,58
X.2 31 2 6,45 29 93,55 44,29
X.3 33 2 6,06 31 93,94 43,70
X.4 34 1 2,94 33 97,06 48,59
X.5 33 0 0,00 33 100,0 49,33
X.6 35 0 0,00 35 100,0 47,49
X.7 34 0 0,00 34 100,0 49,44
X.8 34 3 8,82 31 91,18 52,44

Sumber : Guru Matematika SMAN 9 Padang

Komunikasi matematis adalah fondasi dalam membangun pengetahuan
(Izzati, 2010:721). Dari pernyataan ini dapat terlihat bahwa kemampuan
komunikasi matematis tentu juga akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu mengupayakan agar siswa dapat
terbantu dalam melatih kemampuan komunikasi matematisnya selama proses
pembelajaran matematika berlangsung.

Selain mengupayakan agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
terlatih, guru hendaknya juga berupaya agar keaktifan siswa dalam belajar

matematika dapat meningkat. Oleh karena itu, guru perlu memilih model
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pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Pembelajaran yang seperti
ini dapat dijadikan wadah bagi siswa untuk mengkomunikasikan ide mereka.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk melatih kemampuan komunikasi
matematis siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran model pembelajaran
CORE. Dimana model CORE ini adalah salah satu model pembelajaran alternatif
yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam membangun pengetahuan.
Dengan menerapkan model CORE diharapkan siswa dapat mengkoneksikan,
mengorganisasikan, merefleksi, dan memperluas pengetahuan. Sehingga siswa
lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan menerapkan model pembelajaran ini, siswa diharapkan lebih aktif
dalam belajar matematika sekaligus dapat memberi kesempatan bagi siswa untuk
melatih kemampuan komunikasi matematisnya. Untuk itu, dilakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas

X SMAN 9 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru
2. Siswa kurang memberi perhatian terhadap penjelasan guru dan kurang
aktif dalam pembelajaran matematika

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah yang
akan diteliti. Dari beberapa identifikasi masalah yang diungkapkan di atas, penulis
membatasi masalah pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih

rendah.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X SMA N 9 Padang tahun pelajaran 2013/2014 yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran CORE lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran

konvensional?”

E. Asumsi
1. Siswa memperoleh kesempatan belajar yang sama dalam pembelajaran
matematika
2. Hasil tes akhir yang dinilai dengan menggunakan rubrik komunikasi
matematis dapat menggambarkan kemampuan komunikasi matematis siswa
3. Guru dapat menerapkan pembelajaran matematika dengan model

pembelajaran CORE

F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas X SMAN 9 Padang yang belajar dengan model pembelajaran CORE
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

belajar dengan pembelajaran konvensional.



G. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran CORE
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan

pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 9 Padang.

H.Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi siswa, yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran CORE
ini, siswa dapat melatih kemampuan komunikasi matematisnya
2. Manfaat bagi guru, yaitu sebagai alternatif pilihan model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah
3. Manfaat bagi peneliti, yaitu menambah pengalaman mengenai model
pembelajaran CORE ini

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 9 Padang tahun pelajaran 2013/2014
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran CORE lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini juga dapat dilihat dari skala rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa setiap indikator serta nilai rata-rata tes
hasil belajar matematika siswa yang belajar matematika dengan model CORE
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan, hasil, serta kesimpulan dari penelitian ini sebagaimana
telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat disampakan adalah
sebagai berikut:

1. Model pembelajaran CORE hendaknya dapat dipertimbangkan sebagai
salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam
pembelajaran matematika karena dapat membantu melatih kemampuan
komunikasi matematis siswa

2. Diharapkan kepada rekan-rekan atau peneliti berikutnya untuk dapat
menerapkannya pada pokok bahasan lain dan kompetensi matematis yang

berbeda
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